
 
 

60 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian  ini yang berjudul Analisis Faktor 

Ketidakpatuhan Terhadap Tata Gereja Bab II Pasal 11 di  Gereja Toraja 

Jemaat Pebulian maka dapat disimpulkan bahwa yang pertama,  

pemahaman warga jemaat masih rendah, warga jemaat tidak mengetahui 

atau belum memahami secara menyeluruh maksud dari tata gereja ini, 

apalagi yang menyatakan bahwa setiap anggota gereja wajib membaca, 

mendengar, dan memberitakan Firman Tuhan. Yang kedua adalah 

kewajiban Rohani belum sepenuhnya dijalankan oleh warga jemaat secara 

maksimal, meskipun warga jemaat sering mendengarkan firman Tuhan 

dalam ibadah, kebiasaan membaca Firman Tuhan dan memberitakan 

kepada orang lain masih sangat terbatas. Yang ketiga banyak warga Jemaat 

kurang terbuka atau enggan Menerima Firman jika bukan Pendeta yang 

menyampaikannya. Hal ini keliru karena tentunya setiap orang percaya 

wajib ntuk menyampaikan Firman. Keempat pelayanan non-pendeta belum 

dibekali dengan optimal dan yang terakhir adalah kurangnya sosialisasi tata 

gereja dalam kehidupan warga jemaat sehingga ini berdampak pada 

kurangnya kesadaran pribadi untuk melaksanakan kewajiban rohani 

sebagaimana yang diatur oleh gereja. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, Gereja perlu rutin mengadakan 

sosialisasi tentang isi Tata Gereja, jemaat perlu dibekali atau diberikan 

pemahaman menyeluruh tentang hak dan kewajiban sebagai warga gereja, 

temasuk di dalamnya adalah peran mereka untuk membaca,mendengar, dan 

memberitakan Firman Tuhan. Pelatihan untuk penatua dan diaken harus 

ditingkatkan gereja perlu untuk melakukan pembinaan, pelatihan khotbah 

dan pendampingan kepada penatua dan diaken dengan rutin agar mereka 

tetap percaya diri dalam menyampaikan Firman Tuhan di tengah jemaat. 

Perlu juga melalui pengajaran dan teladan harus diajarkan bahwa semua 

orang yang percaya menjadi saksi Tuhan, bukan hanya pendeta. Dan Gereja 

juga perlu rutin untuk mengevaluasi terhadap implementasi Tata Gereja di 

jemaat dan membuka ruang untuk berdiskusi untuk memberi masukan atau 

menyampaikan kendala mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 


